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Pentingnyy l)ukung

an Sosig) terhadap

Aan Subjektir
Nurussnkilmh I)auluy

Kcseja hter

program Studi Bimbingan Konge

Ii“ 1] lJ H I TH
Fakultas Psiko| S el

as Islam Negeri §
. YEl i Stuma ar:
: 0gi Universjigg Gadjah Mad; i
madaulay 82, m: o

T dela gmail.com
Ahstrak

chmdfmu psikologi  positif pada abad  modery
ml.,,qgann'kan kegelisahan  serta kecemasan

seseorang. Ke‘bahagman dalam  psikol ogi diistilahkan  sehagai  kesejahteraan
S"bjcknf ATQSC}((‘I]HL’I'GCUI subjektif ini merupakan suaty be:;mk m-ahmv_i jmengenm‘
kehidupan mdlw(?ll yang bersangkutan. Bentuk evaluasi dapat c!r'iukuk(m‘ melalui dua
cara yai: penilaian secara kognitif (kepuasan hidup), dan respon emaosional
rerhadap kejadian (merasakan emosi yang  positif).

o i Salah saw faktor vyang
mempengaruhi kesejahteraan subjekiif adalah terjalinnya hubungan yang positif

dengan orang lain, karena dengan adanya hubungan positif tersebut akan mendapat
dukungan sosial dan kedekatan emosional. Demikian pentingnya dukungan sosial
dalam mempengaruhi kesejahteraan subjektif individu, perlunya dilakukan studi meta
analisis untuk mempelajari secara konsisten hubungan satu dengan lainnya. Hasil
analisis data pada studi meta analisis ini menunjukkan bahwa hubungan tersebut
tergolong sedang dengan korelasi (F) sebesar 0.38, standar deviasi (SD) sebesar
0.214, dan interval kepercayaan berada pada rentang -0.039 < 7 < 0.799. artinva
nilai  (F) dapat diterima. Sebanyak 58 data hubungan duk:mga.n sosial dengan
kesejahteraan subjektif berhasil dikumpulkan dari 32 fm,s'kah yang diperoleh (rentang
rahun 1990 - 2014). Lokasi observasi dari .clA{rif-srttfi: rcr.%-ehm mencakup benua Asia
(19 studi), benua Eropa (4 studi), benua Amerika (35 stud).

sekarang ini berupava untuk
menjadi - kebahagiaan dalam  diri

Kata kunci . Kesejahteraan subjektif, dukungan sosial, meta analisis.

Pendahuluan

Diener dan Biswar-Diener (2000) menjelaskan bahwa kescjahteraan subjektif dapat

. . H a, L
didefinisikan sebagai evaluasi kognitif dan afektif terhadap kehidupan seseorang Adapun

[ adanya K hidup vang tinggi.
agia adalah adanya kepuasan p

hasil ev i koenitif orang yang bah . A AHiF
evaluasi kog £) itif dan sedikitnya afeksi negatil

p(l(l'd Slhllll kttld’lltln {ldtln 'I'u‘.l l\C[ll]dball l‘.[llnldql )

vang dirasakan. Kepuasan hidup merujuk s ar pada bagaimana individu
kthidupan menyeluruh yang sifatnya sangal subjektif berdasar pé

Mema i endiri .o s
Piqlg bidupnya sendir. an universal umat manusia dan menjadi
[t

g .an kebutuh
Kesejahteran subjektif merupakan kenllt

ha" )’E] ¥ . {1 T I H )] )ILI\S"}J{ n 154 a >Jl b lhllddpl
L CSd .
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jektif merupakan aspek wama gy, Kuat:
manusia pada abad modern ini. Kescjahteraan subjekul ment ll L S prib llu]nn\
= diri terhad: ; 1bay|;
kehidupan, karena dapat berfungsi sebagai evaluasi diri ter . ls G e i day,
‘ g iener. E., Suh, E.M., ACas, R_}‘.;_
hualitay hidup dalam seluruh area kehidupan individu (D dapat dilakukan secar, | -
idupannya dapat dilakukan secar, -
Smuth, 11.E, 1999), Cara individu memandang kehidupannya daj O8nigjp

-ara afektif dalam bentuk suasang hatj .
NYakni dalam bentuk kepuasan hidup: maupun secara afckli A day,

_ , idak menyenangkan.
reaksi emosi yvang menyenangkan ataupun yang tidak meny

Landasan Teoritis

Dukungan Sosial
: . antuan, dan perasaan .
Dukungan sosial merupakan perhatian, kasih sayang, bantuan, P NYamap

Yang diberikan oleh sescorang/kelompok sehingga membuat individu merasa berart; dan
diakui dalam lingkungannya. Menurut Sarafino (1998), dukungan sosial Mengacu: pag,
Kesenangan yang dirasakan, penghargaan akan kepedulian, atau membantu dan menerimg
pertolongan orang lain atay kelompok lain. Cobb (dalam Sarafino, 1998) menjelaskan bapyy,
individu yang menerima dukungan sosial akan percaya bahwa dirinya dicintai, dihargai, da,
merupakan bagian dari lingkungan sosialnya (keluarga atau komunitas organisasi) yang dapat
menvediakan barang-barang, jasa, dan pertolongan ketika individu sedang mempunya;
masalah. bentuk dukungan sosial yang diperoleh individu itu berupa dukungan emosiona),
penghargaan, informasi, instrumental, dan Jaringan.

Hubungan yang positif dengan orang lain berkaitan dengan dukungan sosial. karena
dengan adanya hubungan positif tersebut akan mendapat dukungan sosial dan kedekatan
emosional. Pada dasarnya kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain merupakan suaty
kebutuhan bawaan, Tanpa adanya dukungan sosial dan keintiman emosjonal dengan orang
lain. manusia akan merasakan keterasingan yang berdampak pada kesepian dan depresi.
Hubungan vang positif dengan orang lain Juga akan meningkatkan dampak variabel-variabel
lain terhadap dukungan sosial,

House (dalam Newman & Newman, 1987) menyebutkan bahwa dukungan sosial
dapat memberj sumbangan pada kesehatan dan kesejahteraan individu karena dukungan
sosial dapat melibatkan hubungan sosial yang berarti. Johson & Johson (dalam Cooper &
Watson, 1991 mengemukakan bahwy pemberian dukungan sosial langsung atau tidak
langsung akap meningkatkan kesejahteraan subjektif, kesehatan fisik, dan pengaturan stress

yang Konstruktif, Sarason (1990) mengemukakan lima aspek dukungun sosial, yaitu :
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1. Dukungan emosional

Menggambarkan ad:
é an adany;

anya dukungan atay naschat yang dapat menimbulkan rasa aman
SehINOOR Menvekakba. o i ‘
i Eea menycebabkan individu merasa diperhatikan dan diterima
oleh individu lain,

dan nyaman,

2. Dukungan jaringan
Menunjukk: : jadi i
Jukkan perasaan menjadi bagian dari suatu kelompok yang anggotanya

mempunyai perhatian, dan minat yang sama.

Dukungan penghargaan
Menggambarkan adanya dukungan yang diberikan oleh individu lain terhadap

perasaan atau harga diri individu. Termasuk di sini adalah umpan balik yang positif
pada individu.

4. Dukungan instrumental
Menggambarkan adanya bantuan yang nyata berupa tindakan atau bantuan fisik
dalam menyelesaikan masalah.

5. Dukungan informatif .
Pemberian naschat, saran atau bimbingan yang berhubungan dengan kemungkinan
pemecahan masalah.

Menurut Caplan (dalam Crider, 1983) dukungan sosial mempunyai 3.k°‘T‘P°'“?:‘
yaitu perhatian emosional, informasi, dan penilaian. Perhatian em-oslonf.ll y.anu ‘“j_“f‘ V‘:
merasa bahwa orang-orang yang ada di sekitarnya memberikan perhatian pribadi .pada iriny (n
dan membantu memecahkan masalah, baik masalah yang dihadapi dalam p-ekeﬂﬂﬂf.l ma‘::‘
adi. Informasi yaitu individu mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan

masalah prib

dan juga dapat menyampaikan informasi kepada individu-individu yang lain.
an jug

: an Subjektif
Kese ahterad“ SUBJC . . N . S [ !. s L4
l (stilah kesejahteraan subjektif merupakan istilah ilmiah dari kebahagaan, keduanya
stil

mempunyai makna yang sama. Penggunaan istilah  kesejahteraan subjektif, bukz;n
kebahagiaan untuk menghindari kerancuan, karena kebahagla-a.n dapat bcr.n'la:\nf ga;t_;
(Diener, 2000). Kesejahteraan subjektif merupakan salah satu kajian dz.ll.am pmko‘oy. p(: . .
didefinisikan scbagai suatu fenomena yang meliputi evaluasi kognitif (llan afektif hidup
individu, seperti apa yang disebut orang pada umumnya sebagai kebahagiaan, l.<e'.e.nlraman,
berfungsi penuh, dan kepuasan hidup. Dengan demikian, kescjahteraan subjektif adalah

g 51 iti hnya
konsep yang luas yang mencakup pengalaman menyenangkan, ¢mos positif, rendahny
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(inukat suasana hati yang negatif. dan kepuasan hidup yang (Inggt (Diener, Oishi & Lugy,,

2002, 2003).
an subjektif diukur berdasarkan py,

Menurut Diener (dalam Muba, 2009) kesejahtera
komponen yang saling berhubungan anyr,

perspektif individu yang bersangkutan. melalui 3

lain :
a. Kepuasan Hidup
subyektil" dari keadaan pribadi seseorang

Kepuasan hidup adalah kondisi
akibat dari adanya dorongap

sehubungan rasa senang atau tidak senang sebagai
in dihubungkan dengan kenyataan

atau kebutuhan yang ada dari dalam dirinya dz

vang dirasakan (Caplin, 1999). Seorang individu yang
as dengan hidupnya (Hurlock, 2000).

dapat menerima diri dan

lingkungan secara positif akan merasa pu

b. Afeksi Positif
Sescorang dapat dikatakan memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi jika
merasakan emosi yang positif (Diener dan Larsen, 1984)

mereka sering Kali
an, tertarik, waspada, bersemangat, antusias,

memiliki prediktor: penuh perhati

terinspirasi, bangga, ditentukan, kuat dan aktif.

c. Afeksi Negatif
Seseorang dapat dikatakan memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi jika

mereka jarang sekali mengalami emosi yang negatif (Diener dan Larsen, 1984)

memiliki prediktor: sedih. bermusuhan, mudah marah-marah, takut, malu,

bersalah, dan gelisah.

Pendekatan Teoritis Kesejahteraan Subjektif
Ada beberapa pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan kesejahteraan subjektif

vang dialami individu, diantaranya adalah pendckatan top down yang berusaha
mengidentifikasikan faktor-faktor internal yang memunculkan kesejahteraan subjektif, seperti
nilai-nilai hidup dan aspek kepribadian. Pendekatan kedua yaitu pendekatan hotrom up yaitu

faktor-faktor eksternal dan situasional (yang berasal dari luar diri manusia) seperti dukungan
sosial (Diener, ct, 1999).

1. Pendekatan Top down
dendekat: i = "
Pendekatan rop down lebih menekankan pada struktur dalam diri seseorang yang

menentukan bagaimana peristiwa dan lingkungan dipandang. Kesejahteraan subjektif yang
dialami sescorang tergantung dari cara individu tersebut mengevaluasi dan menginterpretasi

suatu - peristiwa atau  kejadian  dalam sudut pandang yang positif, Pendekatan ini
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mempertimbangkan  jepi
* an - jems  kepri
: C]]['ﬂ)udi." "
an. - sikap,

suatu peristj i '

stiwa, § a yang digunak:
- Va. Struktur dalam diri Bfaan. - Jiots
genetic, temperamen, Irl manusia se

menginterpretasi
dan kepribadian menye PSR RS Wit Sty

bereaksi terl : luruh diangg: .
1adp suati peristiwa Sehin SSE IR e
’ gga u

i : nt it el :
diperlukan usaha yang berfokuys pada uk meningkatkan kesejahteraan subjektif
me

s¢scorang.

ngubah persepsi, keyakinan dan sifat kepribadian

2 3 73
2. Pendekatan Botiom up

Pendekatan b

ortom up me . )
mampu tidaknya seseo ! mandang bahwa kesejahteraan subjektif ditentukan oleh
T rang mencari dan memenuhi kebutuhan universal yang fundamental.

Y ma ;
- g mampu memenuhi semua kebutuhannya maka ia akan bahagia. Pendekatan ini
a m 1 . .

o engidentifikasikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan
subjektif, .

,J . khususnya adalah faktor situasional, kejadian-kejadian ekternal dan demografi
(Diener, et al, 1999).

Secara khusus, kesejahteraan subjektif merupakan
kehidupan seseorang. Semakin banyaknya perist
Untuk

penjumlahan dari pengalaman-
pengalaman positif yang terjadi dalam iwa
a semakin bahagia dan puas individu tersebut.

pendekatan ini beranggapan perlunya mengubah

ruhi pengalaman individu, misalnya: pekerjaan

menyenangkan yang terjadi, mak
meningkatkan kesejahteraan subjektif,
lingkungan dan situasi yang akan mempenga

madai, lingkungan rumah yang aman, pendapatan atau gaji yang layak.

yang me

kungan Sosial dan Kesejahteraan Subjektif

Hubungan antara Du
sejahteraan Subjektif

Hiporesis - Dukungan sosial perkorelasi positif terhadap Ke
Kajian Meta Analisis

Dalam tulisan ini penulis me terhadap pola hubungan antara

baik yang telah

lakukan meta analisis

subjektif. Tiga puluh dua artikel,

n sosial dan kesejahteraan
an disertasi yang dipublikasikan

melalui jurnal ilmiah maupun hasil peneliti
dalam periode tah

dukunga
dipublikasikan
internet maupun jurnal perpustakaan
adalah untuk melihat apakah varia
rangka pikir variabel

un 1990 hingga 2014

melalui
Jianalisis dalam penclitian ini. Tujuannya bel dukungan
a dirangkum ke dalam ke

sosial yang diteliti dalam berbagai studi jik

kesejahteraan subjektif memberikan hasil yang
hubungan dukungan sosial dengan ke

konsisten dan bias dijadikan dasar untuk

menjawab pertanyaan mengenai sejahteraan subjektif.
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¢ mwenelusur: 'rhadap sej = -
litian ini diperoleh melalui penclusuran te P sejumlaly Stug
als *1ne 't s
Data dalam pel ' ) san sosial dan kesej
I dilakukan untuk mengujl hubungan dukung Sejahtergy,
S -m]g pcnm i
primer

subjektif.

Sumber Data di primer yang menguji keterka;
Data dalam penelitian ini bersumber pada studi primer yang I Keterkaita
ala dali

dukungan sosial dan kesejahtera

an subjektil. Artikel diperoleh melalui database online dan
takaan, terbitan tahun 1990 sampai dengan tahun 2014. Databyg,

jurnal-jurnal di perpus — | | -
online yang ditelusuri melalui Pro-Quest, Springer-link, EBSCO, JSTOR, Sagepub Online.
maupun search engine Google Scholar. Adapun kata kunci yang digunakan dalam pencarija,
adalah social support, subjective well being, psychological well being, life of sati Sfaction

happiness, positive affect, negative affect. Semua temuan artikel yang diperoleh kemudiap

dipertimbangkan dan diseleksi menurut kriteria inklusi sebagai syarat untuk dapat dilakukan
kajian meta analisis.

Melalui penelusuran tersebut, diperoleh 32 naskah yang mempelajari hubungan
dukungan sosial dengan kesejahteraan (well being), 15 penelitian diantaranya menguji tipe
kesejahteaan subjektif (/ife satisfaction), 30 penelitian menguji tipe kesejahteraan subjektif
(positive affect), 3 penelitian menguji tipe kesejahteraan subjektif (quality of life), dan 4

penelitian menguji tipe kepribadian (happiness).

Meta Analisis Korelasi Dukungan Sosial Dengan Kesejahteraan Subjektif

Analisis data dengan menggunakan tekhnik meta analisis, namun terlebih dahulu
dilakukan koreksi terhadap artefak atau ketidaksempurnaan penelitian. Meta analisis
digunakan sebagai dasar untuk menolak atau menerima hipotesis yang diajukan. Dalam
penelitian ini akan dilakukan dua artefak yang dianalisis, yaitu kesalahan sampling dan
kesalahan pengukuran (Hunter & Smith. 1990):

Meta analisis korelasi bertujuan untuk mendapatkan distribusi sesungguhnya dari
korelasi antara suatu variabel bebas dengan variabel tergantung (Hunter & Schidt, 2004).
Dalam kajian ini, variabel yang diukur adalah dukungan sosija] sebagai variabel bebas (x) dan
kescjahteraan subjektif sebagai variabel tergantung (y).

| Studi individual tidak pernal Ssempurna karena beberapa artefak yang menyertainya,
}-aufu kesalahan pengambilan sampel, kesalahan pengukuran, dikotomisasi, rentang variasi
'va.nabcl. deviasi struktur variabel, kesalahan transkip, dan pengaruh eksternal lainnya. Kajian
Int mencakup kesalahan pengambilan sampel yang merupakan kesalahan paling berpcngaruh

(Hunter & Schmiy, 1990), serta kesalahan pengukuran.
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Observasi data pada 58 studi di atas dilakukan pada rentang tahun 1990 sampai
dengan 2014, Lokasi observasi dari studi-studi tersebut mencakup benua Asia (19 studi),
benua Eropa (4 studi). benua Amerika (35 studi). Lima puluh delapan data hubungan
dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif” berhasil dikumpulkan dari tiga puluh dua
haskah yang diperoleh. Terdapat data hubungan dukungan sosial dengan tipe kesejahteraan
Subjektif (posirive affect sebanyak tiga puluh tiga data, life satisfaction sebanyak empat belas
data, f;r:<:!:'{r of life sebanyak tiga data, happiness sebanyak empat data ). Lima puluh delapan
pi?nclniml (tabel 2) mengenai hubungan dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif
(SWLT'). Yang dipublikasikan dalam periode tahun 1990-2014 melibatkan total subjek
penelitian 37364 orang. Angka korelasi r yang dilaporkan sangat bervariasi berkisar dari -
0.326 — 0.674.
komlas:::;;“::::z korfelasi l?ertujuan untuk mcndafyalkan distribusi sesungguhnya dari
1990). Dalan s ‘farlabel .md.z’:pcnden deng.an \rarlabel dependen (Hunter & Schmidt,
. ni )’3"1g c.llkajl atdalah kontribusi dukungan sosial (variabel independen)

aan subjektif (variabel dependen).

Tahap: ‘. " "
lapan meta analisis korelasi secara ringkas digambarkan pada gambar. 1

Identifikasi nilai r setiap studi baik secara langsung maupun dari nilai F, r.atau o

!

Koreksi kesalahan pengambilan sampel. dengan langkah-langkah
ePerhitungan mean ( 7) = 0.38 dan varians (o°r) = 0.04701 i
*Perhitungan varians kesalahan pengambilan sampel 6 ¢= 0.001138
e [Estimasi varians korelasi terkoreksi kesalahan pengambilan sampel 62 p = 0.045872. dan SD (op)=0.214
*Evaluasi Kriteria kelayakan berdasarkan interval kepercayaan 95%. sebesar -0.039 < F<0.799
*Perhitungan dampak kesalahan pengambilan sampel berdasarkan varians, dengan nilai reliabilitas nilai
korelasi scbesar 97.57% atau varians kesalahan pengambilan sampel sebesar 2.43%.

}

Koreksi kesalahan pengukuran. dengan langkah-langkah :
o Perhitungan rerata gabungan dari reliabilitas (A) = 0.848,
eKorelasi terkoreksi kesalahan pengukuran (p) = 0.448
oPerhitungan varians kesalahan pengukuran (V) = 0.0908
e [Estimasi varians artefak (62?) = 1.0131, dan varians Korelasi terkoreksi kesalahan pengukuran (op?)= 0.0455
ePerhitungan kriteria kelayakan berdasarkan interval kepercayaan 95% dengan nilai p> 2 maka hasilnya 2
oo

eMenghitung dampak kesalahan pengukuran

' Gambar 1. Tahapan Pengolahan Data dengan Pendekatan Meta Analisis (Hunter &

Schmidt, 2004)
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e : : . memperoleh nilai korelasi ponyf...

Meta analisis yang dilakukan ini bertujuan untuk mempe | POpulas;
vang sebenamya dengan mengoreksi kesalahan pengambilan snmpc'l dan juga kesalahyy,
-pcngnkur.m dari berbagai studi, schingga pada akhirnya diperoleh kesimpulan T.flnggaL Dari
hasil meta analisis yang dilakukan berdasarkan kesalahan pada pengambilan sampe|
diperoleh hesimpulan bahwa korelasi populasi () setelah dikoreksi oleh 'kc'salahan sampe|
diestimasikan sebesar 0.38, varians populasi (o? p) sebesar dan standar deviasi sebesar 0,214
Interval kepercavaan 95% dengan batas penerimaan antara -0.039 < F < 0.799. Hasil ip;
menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara dukungan sog;g|
dan Kesejahteraan subjektif dapat diterima.

Hasil analisis data pada studi meta analisis tentang hubungan antara dukungan sosia|
dengan Kescjahteraan subjektif menunjukkan bahwa hubungan tersebut tergolong sedang
dengan korelasi sebesar 0.38. Hasil ini dapat memiliki arti ganda. Pertama, memang terbuk;
bahwa dukungan sosial berhubungan dengan kesejahteraan subjektif. Namun di sisi Jajp
hubungan tersebut tidaklah tergolong besar. Dari beberapa penelitian yang direview terdapat
data yang menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak langsung berhubungan dengan
Kescjahteraan subjektif, seperti penelitian yang dilakukan oleh Darmayanti (2012) bahwa
dukungan sosial berpengaruh tidak langsung terhadap kesejahteraan subjektif remaja melaluj
Kepribadian tangguh, harga diri, dan optimisme. Dengan demikian ada hal lain yang perlu

dipertimbangkan untuk dapat menjamin kesejahteraan subjektif individu di samping

dukungan sosial ini.

Efektivitas Pelatihan Dukungan Sosial Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Subjektif

Berdasarkan hasil meta analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hubungan
dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif tergolong sedang dengan korelasi sebesar
0.38. Hal ini terbukti bahwa dukungan sosial sangat mempengaruhi terciptanya kesejahteraan

subjektif pada setiap individu, Dukungan sosial sangat bermanfaat dan dapat memberikan

kontribusi yang besar dalam membantu meningkatkan kesejahteraan subjektif pada setiap
individu. Adanya dukungan sosial darj orang-orang yang dekat dengan dirinya di lingkungan,
diharapkan akan dapat mengurangi  beban psikologis,

sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan dalam hidupnya,
Keyes (2002) menjelaskan dukungan sosial akan memberikan m

: anfaat yang besar
bagi- kescjahteraan emosional, ke

sejahteraan psikologis dan kescjahte

raan sosial; dengan
aspek-as rse H1'# . . v .
aspek-aspek tersebyt maka secara emosional individu m

terpenuhinya

erasakan ketenangan
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d

an kenyamanan serty meras
menghag

terlibat g

a diperhatikan dan disayangi. Secara psikologis individu mampu
.‘l i . i i k 1 1 . - - .

Pt kondisi-kondisi yang mengancam atau stres, dan secara sosial individu merasa
an diakui dalam ikatan sosial d

an hubungan interpersonal dengan lingkungannya.
Menuryg §

arason, el

se al (1990) individu yang menerima dukungan sosial yang positil

ama hidupny, ak

an membantu terbentuknya harga diri dan cenderung memandang segala
Sesuaty secar

ad POsyti TR I i indivi '
memilikj | POSIUE dan optimistic dalam kshiduparinys, karena iindividi tersebit juga
Kl Keyakj
dhin ol - : ! ! |
: an akan kemampuannya dalam mengendalikan berbagai situasi - yang
- Indivj |
e idu yang kurang mendapat dukungan dari lingkungan sosialnya, akan
Sa tidak puyas dengan kehi

hid dupannya. Jika individu sudah merasa tidak puas dengan
ldupnya, maky Pc!'ilakuny

. a mudah menyimpang karena tertekan memikirkan segala sesuatu
Yang tidak sesyaj dengan

harapan dan keinginannya. Hal inilah yang pada akhirnya akan

menurunkan kece: ot
¢sejahteraan subjektifnya. Hasil penelitian dari Holahan dan Moss (1991)

menemukan bahyw
a i i iti '
o dukungan sosig] dapat menaikkan perasaan positif, meningkatkan harga
I, menurunkg | |
N ketegangan, mencegah munculnya simtom-simtom psikologi seperti
Mmasan, depresi, dan mencegah simtom

Berdasarkan has;j

kece '
-simtom fisik.

penelitian di atas dan berdasarkan kajian meta analisis

menunjukkan demikian pentingnya dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif. Oleh

karena, individu yang professional dalam bidang pekerjaanya, dalam hal ini psikolog, akan

menggunakan terapi ataupun treatment dalam meningkatkan kesejahteraan bagi individu.
Banyak ireatment yang dapat diberikan dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif,
diantaranya seperti pelatihan strategi Koping, cognitive behavior therapy, terapi realitas,
pelatihan regulasi emosi, pelatihan kecerdasan emosi, pelatihan motivasi, dan pelatihan
dukungan sosial. Dalam tulisan ini akan dibahas lebih lanjut efektivitas dari pelatihan
dukungan sosial dalam meningkatkan kesejahteraan subjekif.

Mengapa pelatihan dukungan sosial dapat meningkatkan kesejahteraan subjektif
individu?. Lingkungan sosial merupakan salah satu sumber yang berpotensi besar membantu
kebahagiaan individu. Individu yang mendapatkan perhatian dan

dalam menciptakan

ngakuan secara positif dari lingkungan di luar diri individu, seperti keluarga (orang tua.
pe

a akan
anak beserta keluarga besar lainnya). tetangga. teman, masyarakat, - tentunya

tif pula terhadap kondisi psikologi

nyesuaikan diri melalui penguasa

' snya. Dukungan sosial merupakan alat
Sl - . -
- an emosi, bimbingan dan

yang dapat membantu individu me

umpan balik (Caplan. 1974).

Sarafino (1990) menjelaskan bal
| maupun non verbal).

1 i 1an
ywa dukungan sosial adalah pemberian bantu

[ E l 1
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i keberadaannya yang mermb...
hubungan sosial vang akrab atau hanya disimpulkan dari kchf.l.ldd‘ulnf :J-_\,.m,_: m:ﬂhlml
sescorang merasa diperhatikan, bernilai, dan dicintai. Dukungan sosia ial'P::ziﬂ:! I olely

ard ran sos 'role
persepsi seseorang terhadap dukungan yang diterimanya. D”k“%;"; 5’;’ | :rli; 'i"-mh-h
sescorang dari kelompoknya menimbulkan rasa aman dalam me a-u an partisipasi akiif,
cksplorasi, dan eksperimentasi dalam kehidupan yang akhirnya meningkatkan rasa percayy

diri, Keterampilan-keterampilan, dan strategi menghadapi masalah (Smet, 1994, dalam

Fathiyah, 2011),
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